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LAMPIRAN 1 : KOMPOSISI MEDIA 

1. Media Nutrient Agar 

Komposisi : Meat Extract    : 3 g 

Pepton    : 5 g 

Agar     : 12 g 

Destiled water   : 1000 ml 

2. Media Mueller Hilton Agar (MHA) 

Komposisi : Infusion from meat   : 2 g 

Casein hydrolysate  : 17,5 g 

Kanci     : 1,5 g 

Agar      : 13 g 

Destiled water    : 1000 ml 

3. Larutan NaCl 0,9% 

Larutan ini digunakan untuk mensuspensikan dan mengencerkan 

bakteri.  

Komposisi : Natrium Klorida    0,9 g 

Aquadest hingga     100 ml 

4. Suspensi Mc. Farland 

Komposisi : Larutan Asam Sulfat 1%   99,5 ml 

Larutan Barium Klorida 1,175% b/v 0,5 ml 
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LAMPIRAN 2 : DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

Gambar 1. Serbuk Daun Tempuyung 

 

 

 

Gambar 2. Ekstrak Cair Daun Tempuyung 
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Gambar 3. Ekstrak di enap tuangkan 

 

 

 

Gambar 4. Alat Rotary Evaporator 
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Gambar 5. Ekstrak Kental Daun Tempuyung 

 

 

 

 

Gambar 6. Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Tempuyung 



32 
 

 
 

 

      Gambar 7. Biakan Murni Bakteri Escherichia coli 

 

 
 

 
      Gambar 8. Media Nutrient Agar 
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            Gambar 9. Media Mualler Hilton Agar 

 

 

 

Gambar 10. Pengenceran Bakteri Escherichia coli 
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Gambar 11. Paper Disk Blank dan Kloramfenikol 

 

 

Gambar 12. Jangka Sorong 
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Gambar 13. Hasil Pengamatan 

 

Keterangan: 40% : Ekstrak Etanol Daun Tempuyung 40% 
 50% : Ekstrak Etanol Daun Tempuyung 50% 
  60% : EKstrak Etanol Daun Tempuyung 60% 
 KP    : Kloramfenikol sebagai Kontrol Positif 
 KN   :  Alkohol 70% sebagai Kontrol Negatif 
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Lampiran 3: Surat Balasan USU  
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Lampiran 4 : Surat Keterangan Layak Etik 

 

 

 



38 
 

 
 

Lampiran 5: Hasil Determinasi 
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Lampiran 6: Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 7: Surat Hasil Penelitian 

 



41 
 

 
 

 

 

 



42 
 

 
 

Lampiran 8: Kartu Bimbingan KTI 

 

 

 


